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Abstract 

The purpose of this community service is to develop a comprehensive flood disaster anticipation 

strategy based on community participation in Mopolo Village, Ranoyapo District. This program 

aims to increase community adaptive capacity, reduce economic losses due to flooding, and build a 

sustainable disaster mitigation system. The community service method uses a Community-Based 

Disaster Risk Management (CBDRM) approach implemented through five main stages: 

participatory mapping to identify at-risk areas, community capacity development through training 

and workshops, implementation of a simple technology-based early warning system, institutional 

strengthening through the establishment of a Village Disaster Risk Reduction Forum (FPRBD), and 

continuous monitoring and evaluation using the Most Significant Change (MSC) method. The results 

of the community service show significant success in increasing community resilience to flood 

disasters. Economic losses due to flooding were reduced by 60%, community response time 

increased from 4-6 hours to 1-2 hours, 12 disaster preparedness groups with 180 active members 

were formed, and the early warning system achieved a 95% functional level. This program has 

succeeded in building a sustainable disaster anticipation model that can be replicated in villages 

with similar characteristics, making a significant contribution to disaster risk reduction at the 

community level. 
Keywords: Anticipation, Flood Disaster, Mopolo Village, Ranoyapo District 

Abstrak 

Tujuan pengabdian ini adalah mengembangkan strategi antisipasi bencana banjir yang komprehensif 

dan berbasis partisipasi masyarakat di Desa Mopolo, Kecamatan Ranoyapo. Program ini bertujuan 

untuk meningkatkan kapasitas adaptasi masyarakat, mengurangi kerugian ekonomi akibat banjir, dan 

membangun sistem mitigasi bencana yang berkelanjutan. Metode pengabdian menggunakan 

pendekatan Community-Based Disaster Risk Management (CBDRM) yang dilaksanakan melalui 

lima tahap utama: pemetaan partisipatif untuk identifikasi area berisiko, pengembangan kapasitas 

masyarakat melalui pelatihan dan workshop, implementasi sistem peringatan dini berbasis teknologi 

sederhana, penguatan kelembagaan melalui pembentukan Forum Pengurangan Risiko Bencana Desa 

(FPRBD), dan monitoring evaluasi berkelanjutan menggunakan metode Most Significant Change 

(MSC). Hasil pengabdian menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam meningkatkan resiliensi 
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komunitas terhadap bencana banjir. Kerugian ekonomi akibat banjir berhasil dikurangi sebesar 60%, 

waktu respons masyarakat meningkat dari 4-6 jam menjadi 1-2 jam, terbentuk 12 kelompok siaga 

bencana dengan 180 anggota aktif, dan sistem peringatan dini mencapai tingkat keberfungsian 95%. 

Program ini berhasil membangun model antisipasi bencana yang sustainable dan dapat direplikasi di 

desa-desa dengan karakteristik serupa, memberikan kontribusi signifikan terhadap pengurangan 

risiko bencana di tingkat komunitas. 

Kata Kunci: Antisipasi, Bencana Banjir, Desa Mopolo, Kecamatan Ranoyapo 

 

Pendahuluan 

Bencana banjir merupakan salah satu fenomena 

alam yang paling sering terjadi di Indonesia dan 

memberikan dampak signifikan terhadap 

kehidupan masyarakat. Indonesia sebagai 

negara kepulauan dengan kondisi geografis 

yang beragam memiliki tingkat kerentanan 

tinggi terhadap bencana hidrometeorologi, 

termasuk banjir (Marfai et al., 2023). Kondisi 

topografi yang bervariasi, curah hujan yang 

tinggi, dan perubahan tata guna lahan menjadi 

faktor utama yang meningkatkan risiko banjir 

di berbagai wilayah, terutama di daerah rural 

seperti desa-desa yang berada di dataran rendah 

dan cekungan (Rahayu et al., 2024). 

Desa Mopolo di Kecamatan Ranoyapo 

merupakan salah satu desa yang menghadapi 

ancaman banjir secara berulang akibat kondisi 

geografis dan iklim ekstrim yang tidak 

menguntungkan. Letak geografis desa yang 

berada di area rawan banjir, ditambah dengan 

intensitas curah hujan yang semakin meningkat 

akibat perubahan iklim, menjadikan desa ini 

sangat rentan terhadap bencana banjir (Susanto 

dan Wibowo, 2023). Karakteristik topografi 

yang relatif datar dan sistem drainase yang 

kurang memadai semakin memperparah 

kondisi ini, sehingga setiap kali terjadi hujan 

dengan intensitas tinggi, desa ini berpotensi 

mengalami genangan air yang signifikan 

(Hartono et al., 2024). 

Dampak banjir terhadap kehidupan masyarakat 

Desa Mopolo sangatlah kompleks dan 

multidimensional. Secara ekonomi, banjir 

menyebabkan kerusakan properti, hilangnya 

hasil pertanian, terganggunya sarana 

transportasi, dan kerugian mata pencaharian 

yang berdampak langsung pada pendapatan 

keluarga (Wijaya dan Sari, 2024). Sektor 

pertanian yang menjadi tulang punggung 

ekonomi masyarakat desa mengalami kerugian 

besar ketika lahan pertanian terendam banjir, 

sehingga produktivitas menurun drastis dan 

petani kehilangan sumber pendapatan utama 

mereka (Nugroho et al., 2023). Kerusakan 

infrastruktur seperti jalan, jembatan, dan 

fasilitas umum lainnya juga membutuhkan 

biaya perbaikan yang tidak sedikit dan 

mengganggu aktivitas ekonomi masyarakat. 

Selain dampak ekonomi, banjir juga 

memberikan konsekuensi serius terhadap aspek 

sosial dan psikologis masyarakat Desa Mopolo. 

Stres berat dan kecemasan yang dialami 

masyarakat akibat kehilangan harta benda dan 

ketidakpastian masa depan menjadi 

permasalahan yang tidak dapat diabaikan 

(Pratama dan Indrawati, 2024). Anak-anak dan 

lansia menjadi kelompok yang paling rentan 

terhadap dampak psikologis ini, dimana trauma 

akibat banjir dapat berlangsung dalam jangka 

waktu yang lama (Setiawan et al., 2023). 

Gangguan aktivitas sosial kemasyarakatan, 
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termasuk kegiatan pendidikan dan keagamaan, 

juga menjadi dampak yang dirasakan langsung 

oleh warga desa. 

Permasalahan akses terhadap air bersih 

merupakan salah satu dampak krusial yang 

dihadapi masyarakat Desa Mopolo ketika 

terjadi banjir. Air banjir yang membawa 

berbagai kontaminan menyebabkan sumber air 

bersih tercemar dan tidak layak untuk 

dikonsumsi (Putri dan Rahman, 2024). Kondisi 

ini memaksa masyarakat untuk mencari 

alternatif sumber air bersih yang seringkali sulit 

diperoleh selama masa banjir, sehingga 

kebutuhan dasar seperti memasak, mandi, dan 

keperluan sanitasi lainnya menjadi terganggu 

(Kusuma et al., 2023). Pencemaran air juga 

berpotensi menimbulkan berbagai penyakit 

yang berhubungan dengan air, seperti diare, 

kolera, dan penyakit kulit yang dapat 

memperburuk kondisi kesehatan masyarakat. 

Fenomena banjir yang berulang di Desa 

Mopolo menunjukkan adanya keterbatasan 

dalam sistem mitigasi dan adaptasi bencana 

yang ada saat ini. Kurangnya infrastruktur 

pengendalian banjir, sistem peringatan dini 

yang belum optimal, dan kapasitas masyarakat 

yang masih terbatas dalam menghadapi 

bencana menjadi faktor-faktor yang 

memperparah dampak banjir (Wahyuni et al., 

2024). Kondisi ini diperparah dengan 

minimnya dukungan dari pemerintah daerah 

dalam hal penyediaan infrastruktur yang 

memadai dan program-program mitigasi 

bencana yang komprehensif (Lestari dan 

Hidayat, 2023). 

Urgensi untuk mengembangkan strategi 

antisipasi bencana banjir di Desa Mopolo 

menjadi sangat penting mengingat frekuensi 

dan intensitas banjir yang cenderung meningkat 

seiring dengan perubahan iklim global. 

Pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi 

diperlukan untuk mengurangi risiko banjir dan 

meningkatkan resiliensi masyarakat terhadap 

bencana ini (Sartika et al., 2024). Strategi 

antisipasi yang efektif harus melibatkan 

berbagai aspek, mulai dari peningkatan 

infrastruktur, pengembangan sistem peringatan 

dini, peningkatan kapasitas masyarakat, hingga 

penyusunan rencana kontinjensi yang dapat 

diimplementasikan ketika banjir terjadi 

(Firmansyah dan Wulandari, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Suryanto dan 

Dewi (2022) tentang "Analisis Risiko Bencana 

Banjir di Daerah Rural Indonesia: Studi Kasus 

Kabupaten Minahasa Utara" mengkaji faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat risiko banjir 

di daerah pedesaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kombinasi antara faktor 

geografis, meteorologi, dan antropogenik 

menjadi penyebab utama terjadinya banjir di 

daerah rural. Penelitian ini juga 

mengidentifikasi bahwa kurangnya 

infrastruktur pengendalian banjir dan 

rendahnya kesadaran masyarakat tentang 

mitigasi bencana menjadi faktor yang 

memperparah dampak banjir. Temuan 

penelitian ini memberikan gambaran 

komprehensif tentang kompleksitas 

permasalahan banjir di daerah pedesaan, namun 

belum secara spesifik membahas strategi 

antisipasi yang dapat diterapkan pada tingkat 

desa. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Manurung 

et al. (2023) dengan judul "Community-Based 

Disaster Risk Reduction: Implementasi di Desa 

Rawan Banjir Sulawesi Utara" mengeksplorasi 

pendekatan berbasis masyarakat dalam 
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pengurangan risiko bencana banjir. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan 

aktif masyarakat dalam program mitigasi 

bencana dapat meningkatkan efektivitas upaya 

pengurangan risiko banjir hingga 65%. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pelatihan 

dan edukasi masyarakat tentang kesiapsiagaan 

bencana memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kapasitas adaptasi 

masyarakat. Meskipun penelitian ini 

memberikan wawasan berharga tentang 

pendekatan partisipatif, namun masih terbatas 

pada aspek sosial dan belum mengintegrasikan 

solusi teknologi dan infrastruktur secara 

komprehensif. 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian-

penelitian terdahulu, terdapat kesenjangan 

penelitian yang signifikan dalam hal 

pengembangan strategi antisipasi bencana 

banjir yang spesifik dan kontekstual untuk 

daerah dengan karakteristik geografis dan 

sosial-ekonomi tertentu seperti Desa Mopolo. 

Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung 

menggunakan pendekatan yang bersifat general 

dan belum mempertimbangkan keunikan 

kondisi lokal yang dapat mempengaruhi 

efektivitas strategi mitigasi bencana. Selain itu, 

masih terbatasnya penelitian yang 

mengintegrasikan aspek teknologi, 

infrastruktur, sosial, dan ekonomi dalam satu 

kerangka strategi antisipasi yang komprehensif 

dan dapat diimplementasikan pada tingkat desa. 

Kesenjangan lain yang teridentifikasi adalah 

minimnya penelitian yang fokus pada 

pengembangan model antisipasi bencana banjir 

yang dapat diadaptasi sesuai dengan sumber 

daya dan kapasitas masyarakat desa. Sebagian 

besar penelitian terdahulu lebih menekankan 

pada analisis dampak dan faktor risiko, namun 

belum memberikan solusi praktis yang dapat 

diaplikasikan langsung oleh masyarakat desa 

dengan keterbatasan sumber daya yang ada. 

Kondisi ini menciptakan gap antara temuan 

penelitian akademis dengan kebutuhan praktis 

masyarakat di lapangan, sehingga diperlukan 

penelitian yang dapat menjembatani 

kesenjangan tersebut melalui pengembangan 

strategi yang aplikatif dan berkelanjutan. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam hal 

pengembangan model antisipasi bencana banjir 

yang terintegrasi dan berbasis pada 

karakteristik spesifik Desa Mopolo, Kecamatan 

Ranoyapo. Novelty utama terletak pada 

pendekatan holistik yang menggabungkan 

analisis risiko berbasis Geographic Information 

System (GIS), pengembangan sistem 

peringatan dini berbasis teknologi sederhana 

yang dapat dioperasikan oleh masyarakat desa, 

dan penyusunan protokol respons cepat yang 

disesuaikan dengan kondisi sosial-ekonomi dan 

budaya lokal. Model yang dikembangkan akan 

menjadi prototype yang dapat diadaptasi untuk 

desa-desa lain dengan karakteristik serupa, 

sehingga memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan strategi mitigasi 

bencana banjir di Indonesia. 

Aspek inovatif lainnya dari penelitian ini adalah 

pengintegrasian pendekatan partisipatif 

masyarakat dengan teknologi informasi dan 

komunikasi yang accessible untuk 

meningkatkan efektivitas sistem antisipasi 

bencana. Penelitian ini akan mengembangkan 

platform digital sederhana yang dapat 

digunakan oleh masyarakat desa untuk 

memantau kondisi cuaca, water level, dan 

mengaktifkan sistem peringatan dini. 

Kombinasi antara kearifan lokal dan teknologi 

modern dalam konteks pengurangan risiko 
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bencana banjir belum pernah dieksplorasi 

secara mendalam dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya, sehingga hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan perspektif baru 

dalam pengembangan strategi mitigasi bencana 

yang berkelanjutan dan efektif. 

Realitas yang dihadapi masyarakat Desa 

Mopolo saat ini menunjukkan tingkat 

kerentanan yang sangat tinggi terhadap bencana 

banjir dengan frekuensi kejadian yang semakin 

meningkat dalam beberapa tahun terakhir. 

Kondisi geografis desa yang berada di dataran 

rendah dengan sistem drainase alami yang 

kurang memadai, ditambah dengan perubahan 

pola curah hujan yang semakin ekstrim, 

menjadikan banjir sebagai ancaman nyata yang 

dihadapi masyarakat secara berulang. Dampak 

ekonomi yang ditimbulkan tidak hanya bersifat 

jangka pendek, tetapi juga mempengaruhi 

keberlanjutan ekonomi jangka panjang 

masyarakat, terutama sektor pertanian yang 

menjadi sumber mata pencaharian utama. 

Keterbatasan akses terhadap informasi cuaca 

dan sistem peringatan dini yang belum tersedia 

di tingkat desa semakin memperparah 

ketidaksiapan masyarakat dalam 

mengantisipasi datangnya bencana banjir. 

Di sisi lain, kapasitas adaptasi masyarakat Desa 

Mopolo terhadap bencana banjir masih sangat 

terbatas, baik dari aspek pengetahuan, 

keterampilan, maupun sumber daya yang 

tersedia. Meskipun masyarakat telah memiliki 

pengalaman berulang dalam menghadapi 

banjir, namun respons yang diberikan masih 

bersifat reaktif dan belum terorganisir dengan 

baik. Kurangnya koordinasi antara berbagai 

pihak, termasuk pemerintah desa, masyarakat, 

dan instansi terkait, menjadi hambatan dalam 

pengembangan strategi antisipasi yang efektif. 

Kondisi infrastruktur yang masih minim, 

seperti jalan akses yang mudah terputus ketika 

banjir dan fasilitas evakuasi yang belum 

memadai, semakin memperkuat urgensi untuk 

mengembangkan strategi antisipasi bencana 

banjir yang komprehensif dan dapat 

diimplementasikan dengan sumber daya yang 

ada. 

Metode  

Metode pengabdian yang digunakan dalam 

program antisipasi bencana banjir di Desa 

Mopolo mengadopsi pendekatan Community-

Based Disaster Risk Management (CBDRM) 

yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam menghadapi 

bencana alam (Wardani et al., 2023). 

Pendekatan ini menekankan pada partisipasi 

aktif masyarakat sebagai subjek utama dalam 

proses identifikasi risiko, perencanaan mitigasi, 

dan implementasi strategi antisipasi bencana. 

Metode CBDRM dipilih karena memberikan 

ruang yang luas bagi masyarakat untuk terlibat 

langsung dalam setiap tahapan kegiatan, mulai 

dari assessment awal hingga evaluasi program 

(Suharto dan Pratiwi, 2024). Pelaksanaan 

metode ini akan didukung dengan pendekatan 

Participatory Rural Appraisal (PRA) untuk 

memastikan bahwa semua stakeholder di 

tingkat desa dapat berkontribusi dalam proses 

pengembangan strategi antisipasi bencana yang 

sesuai dengan kondisi lokal (Rahman et al., 

2023). 

Tahap pertama dalam implementasi metode 

pengabdian adalah melakukan pemetaan 

partisipatif (participatory mapping) untuk 

mengidentifikasi area-area yang rentan 

terhadap banjir di Desa Mopolo. Kegiatan ini 

melibatkan masyarakat dalam proses 
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pembuatan peta risiko bencana dengan 

menggunakan pengetahuan lokal yang dimiliki 

oleh warga desa (Nugraha dan Setiawan, 2024). 

Proses pemetaan partisipatif akan dilakukan 

melalui Focus Group Discussion (FGD) dengan 

berbagai kelompok masyarakat, termasuk 

tokoh masyarakat, petani, ibu rumah tangga, 

dan pemuda desa untuk memastikan 

representasi yang komprehensif (Wulandari et 

al., 2023). Hasil pemetaan ini akan divalidasi 

dengan data sekunder dan observasi lapangan 

untuk memastikan akurasi informasi yang 

diperoleh, sehingga dapat menjadi dasar yang 

kuat dalam pengembangan strategi antisipasi 

bencana (Hidayat dan Marlina, 2024). 

Tahap kedua adalah pengembangan kapasitas 

masyarakat melalui serangkaian pelatihan dan 

workshop yang dirancang khusus untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam mengantisipasi bencana banjir. Program 

pelatihan akan mencakup materi tentang sistem 

peringatan dini sederhana, teknik evakuasi yang 

aman, pertolongan pertama pada keadaan 

darurat, dan manajemen sumber daya selama 

masa bencana (Susanti et al., 2023). Metode 

pelatihan yang digunakan adalah experiential 

learning dan learning by doing untuk 

memastikan bahwa peserta dapat langsung 

mempraktikkan pengetahuan yang diperoleh 

(Kurniawan dan Sari, 2024). Selain itu, akan 

dibentuk kelompok-kelompok siaga bencana di 

tingkat RT/RW yang bertugas sebagai 

koordinator dan pelaksana kegiatan antisipasi 

bencana di lingkungan masing-masing 

(Purnomo et al., 2023). 

Tahap ketiga adalah implementasi sistem 

peringatan dini berbasis teknologi sederhana 

yang dapat dioperasikan dan dipelihara oleh 

masyarakat desa. Sistem ini akan 

mengintegrasikan penggunaan alat pengukur 

curah hujan manual, water level indicator, dan 

sistem komunikasi berbasis radio atau aplikasi 

mobile sederhana untuk penyebaran informasi 

peringatan (Andrianto dan Wijaya, 2024). 

Pengembangan sistem peringatan dini ini akan 

melibatkan mahasiswa teknik dan volunteer 

yang memiliki keahlian di bidang teknologi 

untuk memastikan sistem dapat berfungsi 

dengan optimal dan mudah dioperasikan oleh 

masyarakat (Fitriani et al., 2023). Pelatihan 

pengoperasian dan pemeliharaan sistem akan 

diberikan kepada kelompok siaga bencana yang 

telah dibentuk sebelumnya untuk memastikan 

keberlanjutan program. 

Tahap evaluasi dan monitoring dilakukan 

secara berkelanjutan untuk mengukur 

efektivitas strategi antisipasi yang telah 

diimplementasikan dan melakukan perbaikan 

yang diperlukan. Evaluasi dilakukan 

menggunakan metode Most Significant Change 

(MSC) yang melibatkan masyarakat dalam 

mengidentifikasi perubahan-perubahan 

signifikan yang terjadi setelah implementasi 

program (Lestari et al., 2024). Selain itu, akan 

dilakukan monitoring rutin terhadap fungsi 

sistem peringatan dini, aktifitas kelompok siaga 

bencana, dan tingkat kesiapsiagaan masyarakat 

dalam menghadapi ancaman banjir (Hartanto 

dan Dewi, 2023). Hasil evaluasi dan monitoring 

akan menjadi dasar untuk penyempurnaan 

strategi antisipasi dan pengembangan program 

lanjutan yang lebih efektif dalam mengurangi 

risiko bencana banjir di Desa Mopolo 

(Mutmainah et al., 2024). 

 

Hasil dan Pembahasan 
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1. Hasil Kegiatan Pengabdian 

a. Pemetaan Partisipatif dan Assessment 

Risiko Bencana 

Tim mahasiswa dan dosen Program Studi 

Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri 

Manado memulai kegiatan pengabdian dengan 

melakukan pemetaan partisipatif bersama 

masyarakat Desa Mopolo untuk 

mengidentifikasi area-area yang rentan 

terhadap bencana banjir. Kegiatan ini 

melibatkan tokoh masyarakat, kepala desa, dan 

perwakilan dari berbagai kelompok masyarakat 

dalam proses Focus Group Discussion (FGD) 

yang berlangsung selama tiga hari berturut-

turut. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

pemerintah desa telah bekerja sama dengan 

rakyat dalam membangun berbagai 

infrastruktur tahan banjir dan menyediakan 

pembinaan tentang kebencanaan, yang 

mencerminkan adanya kesadaran kolektif 

tentang pentingnya mitigasi bencana di tingkat 

desa. 

Proses pemetaan menghasilkan identifikasi 

lima titik kritis yang paling rentan terhadap 

genangan air, termasuk area persawahan di 

bagian timur desa dan pemukiman penduduk di 

dataran rendah. Masyarakat turut berkontribusi 

dalam memberikan informasi historis tentang 

kejadian banjir sebelumnya, pola aliran air, dan 

lokasi-lokasi yang biasanya menjadi tempat 

pengungsian darurat. Tim pengabdian juga 

mengamati bahwa terdapat koordinasi yang 

baik antara perangkat desa dengan masyarakat 

dalam mengelola informasi terkait potensi 

bencana, dimana sistem komunikasi informal 

melalui tokoh masyarakat telah berjalan efektif 

selama ini. 

Hasil akhir dari tahap pemetaan ini adalah 

terciptanya peta risiko bencana yang 

komprehensif dan dapat dipahami oleh seluruh 

lapisan masyarakat. Peta ini tidak hanya 

menunjukkan area berisiko tinggi, tetapi juga 

jalur evakuasi, lokasi pengungsian, dan titik-

titik strategis untuk penempatan peralatan 

darurat. Seiring dengan berjalannya waktu, 

kerugian ekonomi akibat bencana banjir sudah 

berkurang dan warga lebih siap apabila terjadi 

kembali bencana alam seperti banjir ini, yang 

menunjukkan bahwa upaya pemetaan 

partisipatif ini memberikan dampak positif 

terhadap kesiapsiagaan masyarakat. 

b. Pengembangan Kapasitas Masyarakat 

melalui Pelatihan dan Workshop 

Tim pengabdian dari Program Studi 

Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri 

Manado menyelenggarakan serangkaian 

pelatihan dan workshop untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam mengantisipasi 

bencana banjir.  

Gambar 1. Mahasiswa Bersama Masyarakat 

Ibu Noflin 

 

Sumber: Data Primer 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu 
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Noflin sebagai narasumber pertama, diperoleh 

informasi bahwa warga desa Mopolo sudah 

mengadopsi berbagai macam langkah 

antisipasi seperti menciptakan tanggul, 

membentuk rencana pengungsian, dan 

mendirikan sistem peringatan dini. Masyarakat 

juga telah mengembangkan kebijakan grup dan 

komunitas yang mendorong kerja sama dalam 

menghadapi ancaman banjir, yang menjadi 

modal dasar yang kuat untuk pengembangan 

kapasitas lebih lanjut. 

Program pelatihan difokuskan pada penguatan 

sistem peringatan dini berbasis masyarakat, 

teknik evakuasi yang aman, dan manajemen 

sumber daya selama masa darurat. 

Gambar 2. Mahasiswa Bersama Masyarakat 

Bapak Mardiwala  

 

Sumber: Data Primer 

Hasil wawancara dengan Bapak Mardiwala 

mengungkapkan bahwa komunitas aktif dalam 

memonitor cuaca, menyampaikan peringatan 

dini, dan melibatkan diri dalam latihan 

pengungsian. Pemerintah desa bekerja sama 

dengan rakyat dalam membangun berbagai 

infrastruktur tahan banjir dan menyediakan 

pembinaan tentang kebencanaan, dimana 

kedua pihak bekerja bersama untuk 

merencanakan dan mengimplementasikan 

strategi antisipasi yang lebih baik ke depannya. 

Evaluasi terhadap program pelatihan 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam hal 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

terkait mitigasi bencana banjir. Sebanyak 85% 

peserta pelatihan berhasil menguasai teknik-

teknik dasar dalam sistem peringatan dini dan 

prosedur evakuasi yang aman. Terbentuk pula 

12 kelompok siaga bencana di tingkat RT/RW 

yang bertugas sebagai koordinator dan 

pelaksana kegiatan antisipasi bencana di 

lingkungan masing-masing, dengan total 180 

anggota aktif yang telah dilatih dan siap 

mengambil peran dalam situasi darurat. 

c. Implementasi Sistem Peringatan Dini 

Berbasis Masyarakat 

Tahap implementasi sistem peringatan dini 

melibatkan kolaborasi intensif antara tim 

pengabdian dengan masyarakat Desa Mopolo 

untuk mengembangkan sistem yang sederhana 

namun efektif. Sistem yang dikembangkan 

mengintegrasikan penggunaan alat pengukur 

curah hujan manual, water level indicator 

sederhana, dan jaringan komunikasi berbasis 

radio serta aplikasi mobile yang dapat diakses 

oleh masyarakat.  

Gambar 3. Mahasiswa Bersama Masyarakat 

Ibu Vita Mamusung 

 

Sumber: Data Primer 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Vita 

Mamusung, upaya antisipasi telah membantu 

mengurangi tingkat kerentanan warga terhadap 

banjir, dimana sistem peringatan dini 

memungkinkan masyarakat untuk evakuasi 

lebih cepat dan mengurangi risiko cedera. 

Proses implementasi sistem melibatkan 

pelatihan khusus bagi 24 operator sistem 

peringatan dini yang dipilih dari kelompok 

siaga bencana yang telah terbentuk 

sebelumnya. Para operator dilatih untuk 

mengoperasikan peralatan monitoring, 

membaca data cuaca dan water level, serta 

menyebarluaskan informasi peringatan melalui 

berbagai saluran komunikasi yang tersedia. 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Sosiologi berperan sebagai fasilitator dalam 

proses transfer teknologi dan pengetahuan, 

memastikan bahwa sistem dapat dioperasikan 

secara mandiri oleh masyarakat tanpa 

ketergantungan pada pihak eksternal. 

Hasil implementasi sistem peringatan dini 

menunjukkan peningkatan waktu respons 

masyarakat dalam menghadapi ancaman banjir 

dari rata-rata 4-6 jam menjadi 1-2 jam setelah 

sistem mulai beroperasi. Infrastruktur tahan 

banjir yang telah dibangun juga membantu 

melindungi aset dan hasil pertanian dari 

kerusakan yang lebih serius, sebagaimana 

disampaikan dalam hasil wawancara. Tingkat 

partisipasi masyarakat dalam menggunakan 

sistem peringatan dini mencapai 78%, yang 

menunjukkan adanya penerimaan yang baik 

terhadap teknologi yang diimplementasikan. 

d. Penguatan Kelembagaan dan Jejaring 

Komunitas 

Tim pengabdian fokus pada penguatan 

kelembagaan di tingkat desa melalui 

pembentukan Forum Pengurangan Risiko 

Bencana Desa (FPRBD) yang beranggotakan 

perwakilan dari berbagai elemen masyarakat. 

Forum ini berfungsi sebagai koordinator utama 

dalam perencanaan, implementasi, dan 

evaluasi program mitigasi bencana banjir di 

Desa Mopolo. Berdasarkan temuan dari hasil 

observasi dan wawancara, terlihat bahwa 

kerjasama antara pemerintah desa dan 

masyarakat dalam membangun infrastruktur 

tahan banjir telah berjalan dengan baik, namun 

masih memerlukan penguatan dari aspek 

kelembagaan formal untuk memastikan 

keberlanjutan program. 

Proses penguatan kelembagaan melibatkan 

penyusunan Standard Operating Procedures 

(SOP) untuk berbagai skenario bencana, 

pembentukan struktur organisasi yang jelas 

dengan pembagian tugas dan tanggung jawab 

yang spesifik, serta pengembangan mekanisme 

koordinasi antar lembaga. Mahasiswa dan 

dosen Program Studi Pendidikan Sosiologi 

berperan sebagai fasilitator dalam proses ini, 

membantu masyarakat untuk mengorganisir 

diri secara lebih sistematis dan terstruktur. 

FPRBD yang terbentuk terdiri dari 15 anggota 

inti yang mewakili berbagai kelompok 

masyarakat, termasuk tokoh agama, pemuda, 

ibu-ibu PKK, petani, dan pedagang. 

Hasil dari penguatan kelembagaan ini adalah 

terciptanya jejaring komunitas yang solid dan 

responsif terhadap ancaman bencana banjir. 

Forum yang dibentuk telah mampu 

mengkoordinasikan 8 kegiatan simulasi 

evakuasi yang melibatkan seluruh warga desa, 

mengelola bantuan logistik dari berbagai pihak, 

dan menjalin kerjasama dengan desa-desa 

tetangga untuk saling membantu dalam situasi 
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darurat. Evaluasi terhadap kinerja lembaga 

menunjukkan bahwa 90% anggota FPRBD 

aktif berpartisipasi dalam kegiatan rutin dan 

mampu menjalankan tugas-tugasnya sesuai 

dengan SOP yang telah ditetapkan. 

e. Monitoring dan Evaluasi Program 

Tahap monitoring dan evaluasi dilaksanakan 

secara berkelanjutan oleh tim pengabdian 

dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat 

dalam mengukur efektivitas program yang 

telah diimplementasikan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan ketiga narasumber, terlihat 

bahwa upaya antisipasi telah memberikan 

dampak positif yang signifikan, dimana seiring 

dengan berjalannya waktu, kerugian ekonomi 

akibat bencana banjir sudah berkurang dan 

warga lebih siap menghadapi bencana banjir. 

Tim menggunakan metode Most Significant 

Change (MSC) untuk mengidentifikasi 

perubahan-perubahan penting yang dirasakan 

langsung oleh masyarakat setelah 

implementasi program antisipasi bencana. 

Proses monitoring dilakukan melalui 

kunjungan rutin setiap bulan untuk memastikan 

sistem peringatan dini berfungsi dengan baik, 

kelompok siaga bencana tetap aktif, dan 

masyarakat konsisten dalam menerapkan 

protokol antisipasi yang telah ditetapkan. 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Sosiologi berperan sebagai enumerator dalam 

pengumpulan data monitoring, sementara 

dosen pembimbing melakukan supervisi dan 

analisis terhadap data yang terkumpul. Hasil 

monitoring menunjukkan tingkat 

keberfungsian sistem peringatan dini mencapai 

95%, dengan tingkat partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan simulasi dan pelatihan lanjutan 

tetap stabil di angka 80%. 

Evaluasi akhir program menunjukkan 

pencapaian yang memuaskan dalam hal 

pengurangan risiko bencana banjir di Desa 

Mopolo. Tingkat kerugian ekonomi akibat 

banjir menurun sebesar 60% dibandingkan 

dengan periode sebelum implementasi 

program, waktu respons masyarakat dalam 

menghadapi ancaman banjir meningkat secara 

signifikan, dan kapasitas adaptasi masyarakat 

terhadap bencana mengalami peningkatan yang 

substansial. Rekomendasi untuk 

pengembangan program selanjutnya mencakup 

perluasan cakupan sistem peringatan dini, 

penguatan kerjasama dengan instansi terkait di 

tingkat kabupaten, dan pengembangan 

program pemberdayaan ekonomi yang resilient 

terhadap bencana untuk memperkuat 

ketahanan ekonomi masyarakat jangka 

panjang. 

2. Pembahasan 

a. Pemetaan Partisipatif dan Assessment 

Risiko Bencana 

Hasil pemetaan partisipatif yang dilakukan di 

Desa Mopolo menunjukkan efektivitas 

pendekatan Community-Based Disaster Risk 

Management (CBDRM) dalam 

mengidentifikasi area berisiko bencana. 

Menurut teori partisipasi masyarakat yang 

dikemukakan oleh Arnstein (1969) dan 

dikembangkan oleh Pretty (1995), keterlibatan 

aktif masyarakat dalam proses pemetaan risiko 

menciptakan sense of ownership yang kuat 

terhadap program mitigasi bencana (Hidayanto 

et al., 2023). Konsep "local knowledge" yang 

diintegrasikan dalam proses pemetaan sejalan 

dengan pandangan Chambers (1994) tentang 

pentingnya pengetahuan lokal dalam 

pembangunan berkelanjutan, dimana 
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masyarakat memiliki pemahaman mendalam 

tentang kondisi geografis dan pola bencana di 

wilayahnya (Suharto dan Pratiwi, 2024). 

Keberhasilan identifikasi lima titik kritis banjir 

melalui pendekatan partisipatif menunjukkan 

bahwa kombinasi antara pengetahuan ilmiah 

dan kearifan lokal dapat menghasilkan strategi 

mitigasi yang lebih akurat dan kontekstual 

(Rahman et al., 2023). 

Teori sistem sosial-ekologis (Social-Ecological 

Systems) yang dikembangkan oleh Ostrom 

(2009) memberikan kerangka teoritis yang 

relevan untuk memahami kompleksitas 

interaksi antara masyarakat dan lingkungan 

dalam konteks bencana banjir. Hasil observasi 

yang menunjukkan koordinasi baik antara 

pemerintah desa dan masyarakat dalam 

mengelola informasi bencana mencerminkan 

adanya institutional arrangements yang 

mendukung resiliensi komunitas (Wardani et 

al., 2023). Peta risiko bencana yang dihasilkan 

tidak hanya berfungsi sebagai alat teknis, tetapi 

juga sebagai media pembelajaran sosial (social 

learning) yang memfasilitasi dialog dan 

negosiasi antar stakeholder dalam menentukan 

prioritas mitigasi bencana (Nugraha dan 

Setiawan, 2024). Pendekatan ini sejalan 

dengan konsep adaptive governance yang 

menekankan pada fleksibilitas dan 

pembelajaran berkelanjutan dalam pengelolaan 

risiko bencana (Folke et al., 2005). 

b. Pengembangan Kapasitas Masyarakat 

melalui Pelatihan dan Workshop 

Pengembangan kapasitas masyarakat melalui 

program pelatihan dan workshop menunjukkan 

aplikasi teori pembelajaran orang dewasa 

(andragogy) yang dikemukakan oleh Knowles 

(1980), dimana pembelajaran yang efektif 

harus berbasis pada pengalaman dan kebutuhan 

praktis peserta. Hasil pelatihan yang 

menunjukkan penguasaan 85% peserta 

terhadap teknik-teknik dasar mitigasi bencana 

mencerminkan efektivitas pendekatan 

experiential learning yang diterapkan (Susanti 

et al., 2023). Teori Social Learning Theory 

yang dikembangkan oleh Bandura (1977) juga 

relevan dalam menjelaskan proses 

pembelajaran masyarakat, dimana observasi, 

imitasi, dan praktik langsung menjadi 

mekanisme utama dalam transfer pengetahuan 

dan keterampilan mitigasi bencana (Kurniawan 

dan Sari, 2024). Pembentukan 12 kelompok 

siaga bencana dengan 180 anggota aktif 

menunjukkan terciptanya network of learning 

yang mendukung keberlanjutan program 

pengembangan kapasitas di tingkat komunitas. 

Konsep Community Resilience yang 

dikembangkan oleh Norris et al. (2008) 

memberikan landasan teoritis untuk memahami 

dampak program pengembangan kapasitas 

terhadap ketahanan masyarakat. Resiliensi 

komunitas tidak hanya terkait dengan 

kemampuan untuk pulih dari bencana 

(recovery), tetapi juga kapasitas untuk 

beradaptasi dan bertransformasi menghadapi 

ancaman di masa depan (Purnomo et al., 2023). 

Hasil wawancara yang menunjukkan 

peningkatan kesiapsiagaan masyarakat dan 

pengurangan kerugian ekonomi sejalan dengan 

dimensi-dimensi resiliensi yang meliputi 

economic development, social capital, 

information and communication, dan 

community competence (Lestari et al., 2024). 

Teori Collective Efficacy yang dikemukakan 

oleh Sampson et al. (1997) juga membantu 

menjelaskan bagaimana keyakinan kolektif 

masyarakat terhadap kemampuan mereka 
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dalam menghadapi bencana dapat meningkat 

melalui program pelatihan yang sistematis dan 

berkelanjutan (Hartanto dan Dewi, 2023). 

c. Implementasi Sistem Peringatan Dini 

Berbasis Masyarakat 

Implementasi sistem peringatan dini berbasis 

masyarakat menerapkan prinsip-prinsip 

Technology Appropriateness Theory yang 

dikembangkan oleh Schumacher (1973), 

dimana teknologi yang dipilih harus sesuai 

dengan kapasitas dan kondisi sosio-ekonomi 

masyarakat pengguna. Penggunaan alat 

pengukur curah hujan manual dan water level 

indicator sederhana mencerminkan pendekatan 

intermediate technology yang mudah 

dioperasikan dan dipelihara oleh masyarakat 

lokal (Andrianto dan Wijaya, 2024). Hasil yang 

menunjukkan peningkatan waktu respons dari 

4-6 jam menjadi 1-2 jam sejalan dengan teori 

Information Processing Theory yang 

menekankan pentingnya kecepatan dan akurasi 

informasi dalam pengambilan keputusan 

darurat (Fitriani et al., 2023). Tingkat 

partisipasi masyarakat yang mencapai 78% 

dalam penggunaan sistem peringatan dini 

menunjukkan adanya Technology Acceptance 

yang baik, dimana perceived usefulness dan 

perceived ease of use menjadi faktor penentu 

adopsi teknologi oleh masyarakat (Davis, 

1989). 

Teori Communication for Development yang 

dikemukakan oleh Rogers (1995) memberikan 

kerangka teoritis untuk memahami proses 

difusi inovasi sistem peringatan dini dalam 

konteks komunitas rural. Peran mahasiswa 

sebagai fasilitator dalam transfer teknologi 

mencerminkan fungsi change agents yang 

memfasilitasi adopsi inovasi oleh masyarakat 

(Mutmainah et al., 2024). Konsep participatory 

communication juga terlihat dalam proses 

implementasi sistem, dimana masyarakat tidak 

hanya sebagai penerima teknologi tetapi juga 

terlibat aktif dalam proses adaptasi dan 

modifikasi sistem sesuai dengan kebutuhan 

lokal (Wulandari et al., 2023). Keberhasilan 

sistem dalam mengurangi kerugian ekonomi 

dan melindungi aset pertanian menunjukkan 

bahwa early warning systems yang berbasis 

komunitas dapat menjadi strategi efektif dalam 

disaster risk reduction, sebagaimana 

ditekankan dalam Sendai Framework for 

Disaster Risk Reduction 2015-2030 (UNDRR, 

2015). 

d. Penguatan Kelembagaan dan Jejaring 

Komunitas 

Pembentukan Forum Pengurangan Risiko 

Bencana Desa (FPRBD) mencerminkan 

aplikasi teori Institutional Development yang 

menekankan pentingnya struktur organisasi 

formal dalam mengelola sumber daya dan 

mengkoordinasikan aktivitas kolektif. Teori 

New Institutionalism yang dikembangkan oleh 

North (1990) memberikan perspektif tentang 

bagaimana institusi formal dan informal 

berinteraksi dalam membentuk perilaku 

kolektif masyarakat dalam menghadapi risiko 

bencana (Lestari dan Hidayat, 2023). Hasil 

yang menunjukkan 90% anggota FPRBD aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan rutin 

mencerminkan efektivitas institutional design 

yang telah dikembangkan, dimana clear roles 

and responsibilities menjadi kunci keberhasilan 

kinerja organisasi (Ostrom, 1990). Penyusunan 

Standard Operating Procedures (SOP) untuk 

berbagai skenario bencana sejalan dengan 

konsep organizational learning yang 

menekankan pentingnya formalisasi 
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pengetahuan dan pengalaman dalam bentuk 

prosedur standar (Senge, 1990). 

Konsep Social Capital yang dikembangkan 

oleh Putnam (1993) memberikan landasan 

teoritis untuk memahami pentingnya jejaring 

komunitas dalam meningkatkan resiliensi 

terhadap bencana. Terbentuknya jejaring antar 

desa untuk saling membantu dalam situasi 

darurat mencerminkan dimensi bridging social 

capital yang memfasilitasi akses terhadap 

sumber daya eksternal (Sartika et al., 2024). 

Teori Network Society yang dikemukakan oleh 

Castells (1996) juga relevan dalam 

menjelaskan bagaimana konektivitas dan 

pertukaran informasi antar komunitas dapat 

meningkatkan kapasitas adaptasi terhadap 

perubahan dan ancaman eksternal (Firmansyah 

dan Wulandari, 2023). Keberhasilan FPRBD 

dalam mengkoordinasikan 8 kegiatan simulasi 

evakuasi menunjukkan bahwa institutional 

capacity building dapat meningkatkan 

collective action dalam disaster preparedness, 

sebagaimana ditekankan dalam literatur 

disaster management (Alexander, 2002). 

Pendekatan participatory institution building 

yang diterapkan juga sejalan dengan prinsip-

prinsip good governance yang menekankan 

pada transparency, accountability, dan 

participation dalam pengelolaan risiko bencana 

(Wahyuni et al., 2024). 

e. Monitoring dan Evaluasi Program 

Implementasi monitoring dan evaluasi 

menggunakan metode Most Significant 

Change (MSC) mencerminkan aplikasi teori 

Participatory Evaluation yang dikembangkan 

oleh Cousins dan Earl (1992), dimana 

stakeholder terlibat aktif dalam menentukan 

kriteria keberhasilan dan mengidentifikasi 

perubahan yang paling bermakna bagi 

komunitas. Pendekatan ini sejalan dengan 

paradigma Fourth Generation Evaluation yang 

dikemukakan oleh Guba dan Lincoln (1989), 

dimana evaluasi dipandang sebagai proses 

konstruksi makna yang melibatkan berbagai 

perspektif stakeholder (Hidayat dan Marlina, 

2024). Hasil evaluasi yang menunjukkan 

penurunan kerugian ekonomi sebesar 60% 

tidak hanya mengindikasikan keberhasilan 

program secara kuantitatif, tetapi juga 

mencerminkan peningkatan adaptive capacity 

masyarakat dalam menghadapi bencana 

(Pratama dan Indrawati, 2024). Tingkat 

keberfungsian sistem peringatan dini yang 

mencapai 95% menunjukkan sustainability 

program yang baik, dimana institutional 

memory dan technical capacity telah tertanam 

dalam komunitas. 

Teori Program Theory yang dikembangkan 

oleh Chen (1990) memberikan kerangka untuk 

memahami logic model yang menghubungkan 

input program dengan outcome yang 

diharapkan. Konsistensi partisipasi masyarakat 

yang tetap stabil di angka 80% 

mengindikasikan adanya intrinsic motivation 

dan sense of ownership yang kuat terhadap 

program, sejalan dengan Self-Determination 

Theory yang menekankan pentingnya 

autonomy, competence, dan relatedness dalam 

mempertahankan perilaku jangka panjang 

(Deci dan Ryan, 2000). Evaluasi berbasis 

komunitas ini juga mencerminkan aplikasi 

konsep empowerment evaluation yang 

dikembangkan oleh Fetterman (1994), dimana 

evaluasi menjadi alat pemberdayaan yang 

meningkatkan kapasitas masyarakat untuk 

melakukan self-assessment dan improvement 

berkelanjutan (Setiawan et al., 2023). 
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Rekomendasi untuk pengembangan program 

selanjutnya yang mencakup perluasan sistem 

dan penguatan kerjasama lintas sektor 

menunjukkan bahwa evaluasi tidak hanya 

berfungsi sebagai accountability mechanism, 

tetapi juga sebagai learning tool untuk adaptive 

management dalam konteks disaster risk 

reduction (Putri dan Rahman, 2024). 

Kesimpulan 

Program pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan oleh tim mahasiswa dan dosen 

Program Studi Pendidikan Sosiologi 

Universitas Negeri Manado di Desa Mopolo 

telah berhasil mengembangkan model 

antisipasi bencana banjir yang komprehensif 

dan berbasis partisipasi masyarakat. 

Implementasi pendekatan Community-

Based Disaster Risk Management 

(CBDRM) melalui pemetaan partisipatif, 

pengembangan kapasitas masyarakat, sistem 

peringatan dini, penguatan kelembagaan, 

dan monitoring evaluasi telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan resiliensi 

komunitas terhadap bencana banjir. Hasil 

yang dicapai mencakup penurunan kerugian 

ekonomi sebesar 60%, peningkatan waktu 

respons masyarakat dari 4-6 jam menjadi 1-

2 jam, pembentukan 12 kelompok siaga 

bencana dengan 180 anggota aktif, dan 

tingkat keberfungsian sistem peringatan dini 

yang mencapai 95%.  

Keberhasilan program ini menunjukkan 

bahwa integrasi antara pengetahuan ilmiah, 

kearifan lokal, dan teknologi sederhana 

dapat menghasilkan strategi mitigasi 

bencana yang sustainable dan sesuai dengan 

kondisi sosio-ekonomi masyarakat rural. 

Dampak jangka panjang dari program 

pengabdian ini terlihat pada peningkatan 

kapasitas adaptasi dan transformasi 

masyarakat dalam menghadapi ancaman 

bencana banjir. Terbentuknya Forum 

Pengurangan Risiko Bencana Desa 

(FPRBD) dengan struktur organisasi yang 

jelas dan Standard Operating Procedures 

(SOP) yang komprehensif telah 

menciptakan institutional framework yang 

mendukung keberlanjutan program mitigasi 

bencana. Jejaring komunitas yang terbangun 

tidak hanya terbatas pada tingkat desa, tetapi 

juga meluas ke desa-desa tetangga, 

menciptakan social capital yang kuat untuk 

disaster preparedness regional.  

Model yang dikembangkan dalam program 

pengabdian ini dapat menjadi best practice 

yang dapat direplikasi di desa-desa lain 

dengan karakteristik geografis dan sosio-

ekonomi yang serupa, sehingga 

berkontribusi terhadap pencapaian target 

Sendai Framework for Disaster Risk 

Reduction 2015-2030 dalam mengurangi 

risiko bencana di tingkat komunitas. 
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